
BAB Y 

SIMPULAN, IMPLIKASJ, DAN SARAN 

A. Simpulao 

Berdasarkan basil penelitian dan pembabasan yang diuroikan pada bab IV, 

dapat disirnpulkan sebagai berikut: 

I. Alumni diklat pembcntulcan penyuluh kehutanan tingkat tcrampil, bclum 

scluruhnya diberdayalcan scbagai penyuluh kehutanan. Dari 21 orang alumni 

hanya 7 orang (33,33 %) yang telah diberdayakan scbagai penyuluh kehutanan, 

scdang 14 orang (66,67 o/o) belurn diberdayalcan sebagai penyuluh kehutanan, 

tetapi diberdayakan pada bidang tugas lain. Dari 14 orang alumni yang belum 

diberdayakan sebagai penyuluh kehutanan, tcrdiri dari : 4 orang alib tugas 

menduduki jabalan struktual essclon IV di instansi lain, 2 orang sebagai staf seksi 

inventarisasi dan ana lisa usaba, 3 orang staf seksi penyuluhan dan PSDM, 2 orang 

staf seksi program 2 orang scbagai polisi kehutaoan (Polhut) dan I orang 

menjalani msa pensiun. 

2. Alumni diklat PPKT yang telab diberdayalcao sebagai penyuluh kcbutanan. dalam 

melaksanalcan tugas pokok penyuluhan kebutanan, belum seluruhnya menerapkan 

pengetabuan dan kctrampilan hasil-hasil mengilcuti diklat, kbususnya dalam 

merencanalcan, melalcsanalcan dan mclaporkan hasil-basil penyuluhan kehulanan. 

Dari 7 orang alumni yang Ielah dibcrdayakan sebagai penyuluh kchutanan hanya 

5 orang {71 ,43 o/o) yang telab menyusun programa penyuluhan kehutanan. 

Sedangkan untuk rencana keJja penyuluhan kehutanan, jadwal penyuluhan 
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kehutanan, dan Jembaran persia pan men)'\Jiuh, seluruhnya (I 00 o/o ) Ielah 

menyusun. Dalam melaksanakan pen)'\Jluhan kehutanan, alumni yang Ielah 

diberdayakan sebagai penyuluh kehu'lanan, seluruhnya (100 %) telah mencatat 

kegiatan harian penyuluhan kehutanan. Alumni yang telah diberdayakan sebagai 

penyuluh kehutanan, seluruhnya (I 00 %) telah men)'\JSUD Japoran bulanan dan 

Japomn triwulan, sedangan untuk Japoran tahuoan hanya 4 orang (57,14 %) yang 

telah menyusun. 

3. Pada prinsipnya alumni diklat PPKT yang telah diberdayakan sebagai penyuluh 

kehutanan mampu menerapkan pengelahuan dan ketrampilan hasil-hasil yang 

diperolchnya selama mengikuli dildat, khususnya dalam merencanakan, 

melaksanakan, dan melaporkan hasil-hasil penyuluhan kehutanan. Berdasarkan 

basil analisis data, dari ketiga indikator yang dinilai, yaitu perencanaan 

penyuluhan kehutanao, pelaksanaan penyuluhan kehutanan dan laporan hasil

hasil penyuluhan kehutanan, masing-m.asing basi lnya rata-rata cukup ba.ik sampai 

dengan baik. Perencanaan penyuluhan kehutanan rnemperoleh jumlah sekor 32,33 

(ba.ik), catatan kegiatan harian penyuluhan kehutanan memperoleh jumJah sekor 

8,24 (baik) dan penyusunan laporan hasil-hasil penyuluhan kehutanan 

memperoleh jumlah sekor I 5,48 (cukup ba.ik) 

4. Pada prinsipnya program pembelajaran yang dibelajarkan pada diklat PPKT, 

sangat n:levan deogan tugas pokok alumni peserta diklat (tugas pokok penyuluh 

kehutanan), oamun demikian masih perlu adanya peningkatan, yaitu peoambahan 

bahan dan peralatan praktek. Dari kelima aspek yang dinilai, yaitu materi diklat, 

bahan ajar, peralatan praktek, metodc pembelajaran dan alat bantu/alai peraga 
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penyuluhan kehutanan, hasilnya sao gat relevan dengan tugas pokok penyuluh 

kehutanan, deogan jumlah sekor 38.1 0. Materi diklat memperoleh sekor rata·rata 

6,62 (san gat relevan), bahan diklat 6,29 (relevan), peralatan praktek 5, I 0 

(relevan), metode pembelajaran 13,14 (sangat relcvan), dan alat baotulalat peraga 

yang digunakan dalarn pembelajaran memperoleh sekor rata-rata 6,14 (relevan). 

B. lmpli.I<Jlsi 

Hasil-hasil yang diperoleh dari penelitian cvaluasi dampak diklat ini, 

tentunya akan memberikan implikasi bagi penyelenggara diklat, alumni peserta 

diklat. instansi alumni peserta diklat, maupun bagi pencliti. Latar belakang 

diselcnggardkan diklat pembcntukan penyuluh kehutanan tingkat terampil (Diklat 

PPKT) , salah satu diantaranya adalah untuk memenuhi kebutuhan jumlah pcnyuluh 

kehutanan di daerah (PropiKabJKota), guna mendukung kcberhasilan program 

pembaogunan kehutaoan daerah. Berdasarknn basil penelitiao, dari 21 orang alumni 

diklat PPK T, hanya 7 orang (33,33 %) yang Ielah diberdayakan sebagai penyuluh 

kehutaoan. Padabal yang diharapkan seluruh alumni diberdayaknn sebagai peoyuluh 

kehutaoan. Dengao tidak diberdayakannya alumni diklat PPKT scbagai penyuluh 

kehuumao, menyebabkan jumlah kebutuhan penyuluh kehutaoan didaerah 

(PropJKabupaten/Kota), tidak terpenuhi. Dengan rcndahnya jumlah penyuluh 

kehutanao yang dimiliki oleb Prop/Kab./Kota, akan berdampak langsung terbadap 

rendahnya keberbasilan pcmbangunao kehutaoan daerah. 

Perlu disadari bahwa pada wakru rekrutmen caJon peserta diklat, pihak 

pcoyeleoggara (dalam hal ioi Balai Diktat kehutanan pematangsiantar dan Pusat 
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Penyuluhan Kehutanan), pada surat edaran pcrmintaan peserta telah mencanrumkan 

beberapa pcrsyaratan caJon peserta diklat PPKT. Persyaratan tersebu" diantaranya 

adalah yang bersanglcutan diprioritaskan akan diangkat dalam jabatan penyuluh 

kehutanan tingkat tcrampil (dikuatkan dengan surat keterangan Pemda yang 

bersakutan), pendidikan SLTA/sederajat, pangkat minimal Pengatur Muda (JUa), dan 

umur maksimal 48 tahun. Namun kenyataan dilapangan, terdapat beberapa orang 

peserta yang dildrim oleh instansi kurang sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. 

Jika dilihat dari biodata peserta diklat, yang dituangkan dalam laporan 

penyelenggaraan diklat maupun pada dokumen penyelenggaraan diklat PPKT tahun 

2006, tidak ada satupun surat keterangan dari instansi pengirim yang menyatakan 

bahwa peserta diklat akan diprioritaskan diangkat menjadi penyuluh kehutanan 

tingkat terampil. Oilihat dari segi umur, terdapat 2 orang peserta yang pada saat 

mengi.kuti diklat telah berusia 52 dan 54 tahun. PNS pada usia tersebut kurang layak 

jika diangkat diangkat menjadi penyuluh kehutanan .. 

Dari segi pangkat dan jenjang pendidikan, terdapat dua orang peserta yang 

jenjang pendidikannya adalah S I dengan go Iongan IIJ/b dan III/c. Pescrta dengan 

jcnjang pendidikan S I dengan go Iongan 111/b dan fil/c, scbarusnya yang bersanglcutan 

diikutsertakan diklat pembentukan penyuluh kehutanan tingkat ahli, untuk 

dipersiapkan diangkat menjadi penyuluh kehutanan tingkat ahli, bukan penyuluh 

kehutanan tingkat terampil. Peserta yang mengikuti diklat PPKT terdapat dua orang 

yang telah diangkat menduduk.i jabatan struktural eselon IV, sehingga sctelah selesai 

mengikuti diklat. yang bersangkutan tetap memilih menduduki jabatan eselon TV dari 

pada diangkat menjadi penyuluh kehutanan tingkat terampil. Disamping itu, juga 
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terdapat dua orang yang bersetatus sebagai polisi kehutanan (Polhut). Polbut 

merupakan salah satu jabatan fungsional dibidang kchutanan, sehingga sangat sulit 

jika yang bersangkutan dialibtugaskan sebagai penyulub kchutanan. Disisi lain tenaga 

polhut sangat dibutuhl<an dalam rangka perlindungan dan pengamanan hutan. 

Berag~ya karakeristik peserta diklat dan pcmberdayaan alumni peserta diklat 

PPKT tersebut, disebabkan karena dalam penyelenggaraan dik.lat PPKT sebelwnnya 

tidak dilakukan analisis kebutuhan pelatihan (Tralnning Needs Asussment) 

Berdasarkan basil penclitian, bel urn semua alumni diklat PPKT yang telah 

diberdayakan scbagai penyuluh kehutanan meoyusun scmua jenis kegjatan 

perencanaan penyuluban kcbutanan. Dari 7 orang alumni diklat PPKT yang telah 

diberdayakan sebagai penyuluh kebutanan, hanya 5 orang telah menyusun programa 

penyuluban kehutanan, dan 2 orang tidak menyusun. Dua orang yang tidak menyusuo 

programa penyuluban kehutanan, berarti yang bersangkutan belum melaksanakan 

tugas dengan baik. Sebab menyusun programa penyuluhan menjadi tugas pokok 

penyulub kchutanan. Disan1piog itu prograrna penyuluhan kehutanan dipergunakan 

sebagai acuanlpedoman bagi penyulub kehutanan untuk menyusuo rencaoa kelja 

penyuluban kehutanan. Oleh sebab itu jika rencaoa kelja penyuluban kebutanan yang 

disusuo tidak berpedoman pada programa penyuluhan, dikawatirkan tujuan 

penyuluban yang dirwnuskan tidak tercapai seseuai yang dibarapkan. 

Jikll dilihat dari basil penilaian kemampuan alumni mcoyusun perencanaan 

penyuluhan kehutanan, dari keempat iodikator/aspck yang dinilai, hasilnya rata-rata 

baik, (deugan mempcroleh total sckor 32,33). Namtm demikian, jika dilihat pada 

lampiran 6 bagian A, pada wnumnya dalam penyusuoan programa pcnyuluban 



kebut.anan dan rencana kerja penyuluban kehutanan, dalam proses penyusunannnya 

tidak dilakukan berdasarkan basil identifikasi penyuluhan kehutanan. Hal ini 

dikakhawatirkan . topik/materi penyuluhan yang dirumuskan pada programa 

penyuluhan maupun rencana kerja penyuluhan kehutanan, kurang sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat/sasaran. 
• 

Alumni yang telah diberdayakan sebagai penyuluh kehutanan, seluruhnya 

(I 00 %) telah mencatat kegiatan barian penyuluhan kehutanan. Namun demikian 

masih perlu banyak peningkatan, khususnya keseragaman buku catatan harian, 

frekuensi pengisinan dan peroeriksaan buku agenda oleh atasan langsung. Jika dilihat 

basil penelitian lampiran 6 bagian B, jenis buku cacatan harian yang dipergunakan 

masih belum seragam. Ada yang menggunakan buku agendalbuku catatan harian 

yang sudah dicetak khusus oleh instansi, ada yang menggunakan buku agenda yang 

dibeli, dan ada pula yang masih menggunakan buku notes. Frekuensi pengisian dan 

pemeriksaan buku catatan harian oleh atasan langsung juga bel urn teratur 

Berdasarkan basil penelitian, alumni yang telah diberdayakan sebagai 

penyuluh kehutanan, seluruhnya (I 00 %) Ielah menyusun taporan bulanan dan 

laporan triwulan. Namun demikian masih perlu ada beberapa peningkatan, hususnya 

ketetapatan waktu penyampaian laporan. Jika dilihat pada larnpiran 3, alumni yang 

menyampaikan laporan bulanan rnaupun triwulan pada umumnya belum tepat waktu. 

Laporan yang disampaikan. tidak tepat waktu, akan berpepgaruh terhadap 

atasan/pimninan dalam mengambilan keputusan lebih lanjut. Berdasarkan basil 

penelitian, dari 7 orang aluruni yang Ielah diberdayakan sebagai penyilluh kebutanan, 

hanya 4 orang yang menyusun laporan tahunan. Hal ini juga menunjukkan bahwa 



peoyuluh kehutanan yang bersagkutao belum melaksanakan tugasnya dcngan baik. 

Sebab menyusun laporan tahunan, merupakan salah saru rugas pokok pcnyuluh 

kebutanan. 

Walapuo basil penelitian telah menujukkan bahwa pada umwnnya alumni 

diklat PPKT yang telab diberdayakan sebagai penyuluh kehutanan mampu 
• 

meoerapkan pengctahuan dan ketrarnpilan hasil-hasil yang dipcrolehnya selama 

mengikuti diklat, namun alumni/penyuluh yang bersangkutan masih perlu 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan khususnya dalam merencanak.an, 

melaksanakan dan mclaporkan basil-basil penyuluhan kehutanan. Berdasarkan basil 

penelitian, kemampuan alumni merencanakao penyuluhan kehutanan diperoleb sekor 

32,33(Baik), kemampuan alumni mencatat kegiatan harian penyuluhan kebutanan 

diperoleh sekor 8,24 (Baik) dan kemampuan alumni melaporkan hasil-hasil 

peoyuluhan kehutanan, memperoleb sekor 15,48 (Cukup Baik). Sekor/predikat 

tersebut belwn mencapai puncak yang diharapkan, yaitu sangat baik, sehingga yang 

bersangkutan masih perlu peningkatan pengetahuan dan ketrarnpilan, khususnya 

dalam merencanakan, melaksanakan dan melaporkan basil-basil penyuluhan 

kehutanan. 

Berdasarkan basil penelitian, pada prinsipnya bahwa program pembelajaran 

diklat yang dibelajarkan pada diklat PPKT, tclah sesuai/relevan dcngan tugas pokok 

alumni peserta diklat (Tugas Pokok Penyuluh kehut.anan), deogan rnemperoleb sekor 

38,10 (Sangat relevan). Namun demikian masih perlu adanya beberapa 

perbaikanlsaran, khususnya mengenai kelengkapan bahan dan peralatan praktek, dan 

alat bantu/alat pcraga yang dipergunak.an dalam pembelajaran. 
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C. San1n 

Berdasarkan basil kesimpulan dan implikasi pcnclitian yang c!iuraikan di 

atas, maka disarankan sebagai berikut : 

1. UntukAlumni Peserta Dildat 

a. Bagi alumni diklat PPKT yang telah diberdayakao sebagai penyuluh 

kehutanan, agar seluruhnya menyusun perencanaan penyuluhan kebutanan, 

yang meliputi : menyusun programa penyuluhan kebutanan, rencana kelja 

penyuluhan kebutanan, jadwal penyuluhan kehutanan, dan lembaran persia pan 

menyuluh. Programa penyuluban kebutanan dan rencana kerja penyuluhan 

kehutanan, agar disusun berdasarkan basil identiftkasi kebutuhan penyuluhan 

(JKP). 

b. Alumni diklat PPKT yang Ielah diberdayakan sebagai penyulub kehutanan, 

dalam melaksanakan tugas penyuluhan kehutanan, agar seluruhnya mencatat 

kegiatan harlan penyuluhan kehucanan. Buku catatan penyuluhan agar diisi 

rutin setiap bari dan diperiksa secard rutin oleb atassannya/lcoordinator 

penyuluh kebutanan. Untuk keseragaman, sebaiknya buku catatan harian 

dicetak khusus oleb instansi. 

c. Alumni diklat PPKT yang telah diberdayakan sebagai penyuluh kehutanan, 

dalam melaksanakan tugas penyuluhan, agar seluruhnya menyusun dan 

menyltffip!lilguj !aporan basil-basil penyuluban kcbutanan kepada atasannya, 

yang meliputi laporan bulanan, laporan triwulan, dan laporan tahunan. 

Laporan penyuluban agar disusun dan disarnpaikan tepat pada waktunya. 
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d. Untuk meninglcatkan kompetensi/kemampuan dibidang tugasnya, alumni 

diklat yang telah diberdayakan sebagai penyulub kehul•n•.n, agar teros 

berupaya mcninglcatkan pengctahuan dan ketrampilannya, khususnya dalam 

merencanakan, melaksanakan dan melaporkan basil-basil penyuluhan 

kehutanan. Upaya ini dapat dilakukan melalui birnbingan dari atasannya, 

magang, maupun melalui dikJal 

2. Untuk Atllsan Lan~ung fPimpinan Unit Kerja Alumni 

a Untuk mendukung keberhasilan pembangunan dibidang kehutanan, serta 

untuk mengatasi kekurangan tenaga penyuluh kehutanan didaerah, disarankan 

agar alwnni dikJat PPKT yang belum diberdayakan sebagai penyuluh 

kebutanan (khususnya alwnni yang masih diberdayakan sebagai stat), 

diusulkan kepada pihak yang berwenang, agar yang bersangkutan diangkat 

sebagai penyuluh kehutanan tingka1 terampil. 

b. Pimpinan unit unit kerja agar menyusun perencanaan kebutuban penyuluh 

kchutanan tinglcat terampil yang defenitif di daerahnya masing-masing, 

sehingga hila diminta untuk mengirim peserta dikJat untuk mengikuti 

pelatiban pembentukan penyuluh k-ehutanan tinglcat terampil, maka PNS yang 

dikirim benar-benar akan dipersiapkan dan diprioritaskan untuk diangkat 

menjadi penyuluh kehutanan tingkat terampil. 

c. Pimpinan unit kelja/atasan langsung alumni, agar teros berupaya memberikan 

bimbingan dan pembinaan secara aktifkepada alwnni dik.lat PPKT yang telah 

diberdayakan sebagai penyuluban kehutanan, agar dapat melaksanakan 
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tugasnya dengan baik, khususnya dalam merencanakan, melaksanakan dan 

melaporkan hasil-hasil penyuluhan kehutanan. 

d. Khusus bagi alumni/penyulub kehutanan yang dalam melaksanakan tugasnya 

belum menyusuo programa penyuluhan kehutanan dan lapordll tahunan 

penyuluhao kehutanan, agar ditugaskan dan dibimbing secara khusus, 

sehingga yang bersangkutan dapat mcnyusuo programa penyuluhan 

kehutanan dan laporan tahuoao penyuluhan kehutanan dengan baik 

e. Untuk meningkatkan keberbasilan penyuluhan kehutanan, pimpinan unit 

kerjalatasan langsung alumni, agar memfaslitasi penyuluh kehutanan, agar 

dalam proses penyusunan programa penyuluhan kehutanan dan rencana keJja 

penyuluhan kehutanan, dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan, serta disusun berdasarkan basil identiftkasi kebutuhao penyuluhao 

kehutanao. 

f. Untuk keseragaman, serta untuk mempermudah pemeriksaan, agar buku 

agendalbuku kerja penyulub kehutanan, dicetak secara ld1usus oleh iostansi. 

Buku agendalbuku keJja penyuluh kehutanao, agar diperiksa secara rutin oleh 

atasaolkordinator penyuluh kehutanan setiap dua minggu sekali, atau setiap 

bulan sekali 

g. Untuk mendukung keberhasilan penyuluhan kehutanan, pimpinan unit kerja, 

diSllt'llllkM <~gar me!ly~ia!\an angg!lf80 rutin setiap tahun bagi penyuluh 

kehutanan untuk rnenyusun perencanaan penyuluhao kehutanan. Anggaran 

tersebut dipergunakan untuk melakukan identifikasi kebutuhan penyuluhan 
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kchu1anan, menyusun programa penyuluhan kehutanan, serta untuk menyusun 

rencaoa kerja peoyuluban kehutanan. 

h. Pimpinan unit kerja agar selalu berupaya meniogkatkan peogetahuan dan 

ketrampilan bagi alumni diklat PPKT yang telah diberdayakan scbagai 

penyuluh kehutanan, kbususoya dalam merencanakan, melaksanakan dan 

melaporkan basil-basil penyuluhan kehutanan. Upaya ini dapat dilakukan 

melalui: pertemuan alih teknologi dua mioggu sekali dan atau sebulan sekali 

yang diselenggarakan oleh instansi, magang, in bouse training maupun 

mengusulkan mengikuti diklat managemen peoyuluhan kehu1anan kc Balai 

Diklat kebutanan Pematangsiantar. 

3. Untuk Penyelenggara Diklat PPKT (Balai Diklat Kehutanan 

Pem atangsiantar ) 

Berdasarka.n basil kesimpulan dan implikasi penelitian yang diuraian di 

atas, maka untuk perbaikan program diklat pembentukan penyulub kehutanan 

tingkat terampil (diktat PPKn kedepan, disarankan sebagai berikut : 

a. Sebelum menyelenggarakan diklat pembentukan penyulub kebutanao tingkat 

terampil (Diklat PPKT), terlebih dahulu agar dilkakukan analisis kebutuhan 

pelatihan (Trainning Needs Assessment) 

b. Dalam rekructmen pescrta, penyelenggaraan diklat harus bersikap tegas. 

CaJon peserta yang tidak memenuhi persyaratan, khususnya ealon pesena 

yang tidak membawa rekomendasi dari pemerintah daerah babwa yang 

bersaogkutan akan diprioritaskan untuk diangkat menjadi penyuluh kehutanan 
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tingkat terampil , maupun pescrta yang usianya sudah mendckati mass 

pcnsium, scbaiknya ditolak dan dikcmbalikan ke ins:~r_sinya. 

c. Untuk meningkatkan pengetabuao dan ketrampilan bagi alumni diklat PPKT 

yang telah diberdayakan scbagai penyuluh kehutanan, khususnya dalam 

merencanakan, melaksanakan dan melaporlcan hasil-hasil penyuluhan 

kebutanan, disaranlcan agar Balai diltJat Kehutanan pematangsiantar, melatib 

alumni yang bcrsangkutan mengiukuti diklat managemen penyuluhan 

kehutanan., penyusunan progJliDla penyuluhan kebutanan, dan pembuatan alat 

bantu dan alat peraga penyuluhan kehutanan 

d. Program pembclajaran diklat PPKT, khususnya materi diklat, bahan ajar, 

bahan dan pcralatan praktek, metode pembclajaran dan alat bantulalat peraga, 

yang dibelajarkan pada diklat PPKT tabun 2006 sangat relevan dengan tugas 

pokok alwnni pescrta diklat (tugas pokok penyuluh kehutanan). Untuk itu 

disarankan agar terus dipcnahankan. Namun demikian ma.~ih perlu ada 

peningkatan khususnya penambaban peralatan praktek dan alat bantulalat 

peraga yang dipergunakan dalam pembclajaran. 

4. Untuk Peneliti 

Masih banyak variabel Jain yang dapat diteliti untuk mengetahui dampak 

dildat pcmbentukan penyuluh kehutanan tingkat ter.unpil. Oleh sebab itu berdasarkan 

kesimpulan dan implikasi penelitian di atas, disarankan agar para pencliti 

menindaklanjuti basil pcnelitian evaluasi drunpak diklat ini, dengan meneliti variabel 

yang lain. Misalnya meneliti dampak peningkatan k.inetja, darnpak perubahan 

perilaku, dan lain-lain. 


